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Abstrak

PT. Perkebunan Nusantara [V Adolina Sumatera Utara merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
pengolahan kelapa sawit.Produk yang dihasilkan adalah Crude Palm Oil (CPO) Pengendalian mutu adalah
penggunaan teknik-teknik dan aktivitas- aktivitas untuk mencapai, mempertahankan dan meningkatkan
mutu suatu produk atau jasa. Sedangkan Statistical Quality Control merupakan sebuah teknik statistik
yang digunakan secara luasuntuk memastikan bahwa proses memenuhi standart dan dan terlalu
tinnginya naik turun mutu yang tidak memastikan bahwa CPO berkualitas baik. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengendalian mutu minyak sawit, analisis dilakukan dengan cara mengelolah data
inspeksi tujuh parameter mutu dengan menggunakan alat analisis grafik kendali dan digram sebab
akibat. Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh 3 parameter sangat mempengaruhi mutu minyak
sawit, yaitu kadar ALB, Kadar Air, dan Kadar Kotoran. Penyebab tingginya kadar ALB. Kadar Air, dan
Kadar Kotoran ialah karena faktor kemantangan yang tidak tepat, lamanya penyimpanan, dan tidak
dilakukannya sortasi yang baik, Selain itu performa mesin yang tidak stabil dikarenakan umur mesin
yang sudah lama beroperasi.
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Abstract

PT. Perkebunan Nusantara 1V Adolina North Sumatra is a company engaged in the processing of palm oil.
The product produced is Crude Palm 0il (CPO). Quality control is the use of techniques and activities to
achieve maintain and improve the quality of a product or service. While Statistic Quality Control is a
statistical technique used widely to ensure that processes meet standards. This study aimed to analyze the
quality control of palm oil if it meets the standard, and then do quality improvement so as not to vary too
far from the standards that have been determined because the better quality is far from the limit control,
the result obtained is better for the company to gain trust about the quality of CPO, an analysis was carried
out by managing inspection data of seven quality parameters using control chart analysis tool and cause-
effect diagrams. From the results of the research conducted, it was found that 3 parameters greatly affect
the quality of palm oil, namely ALB content, moisture content, and dirt content. The cause of high ALB levels.
Moisture content, and dirt content are due to improper maturity, storage duration, and not doing good
sorting. In addition, the engine performance is unstable due to the age of the engine that has been operating
for a long time.
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PENDAHULUAN

Pengendalian mutu merupakan taktik dan strategi perusahaan dalam persaingan global
dengan produk perusahaan lain. Mutu menjadi faktor dasar keputusan konsumen dalam memilih
produk.PT. Perkebunan Nusantara IV Kebun Adolina yang merupakan perusahaan yang
memproduksi CrudePalm 0Oil (CPO) tentunya memiliki standar mutu sendiri yang harus dipenuhi
dalam setiap prosesproduksinya. Dalam proses produksi tentu banyak hal yang dapat
menyebabkan terjadinya dinamika terhadap mutu CPO tersebut. Mutu CPO yang rendah yang
sangat dekat dengan batas standart mutu CPO merupakan suatu masalah serius yang harus
ditangani oleh PT. Perkebunan Nusantara IV Kebun Adolina secara tepat dan terpadu.Faktor -
Faktor yang yang menentukan mutu CPO yaitu : kadar asam lemak bebas, kadar kotoran, kadar air,
dobi, bil iod, peroksida, dan titik cair. Keadaan saat ini dalam melakukan pengolahan minyak sawit
mutu yang dihasilkan ternyata bervariasi dan sangat dekat dengan batas standart mutu yang
diterapkan perusahaan. Dengan permasalahan diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas minyak sawit dan cara
penanggulangannya agar mutu minyak sawit yang diproduksi tidak terlalu dekat dengan
pesentase standart yang ditetapkan, jika persentase jauh diatas rata-rata maka akan menjadi lebih
baik, dan membuat perusahaan mendapat keuntungan lebih banyak karna CPO perusahaan lebih
baik dari rata-rata standart mutu yang ditentukan.

METODE PENELITIAN
1. Bahan dan Alat Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa data informasi harian mutu
minyak sawit selama produksi berupa data asam lemak bebas, data kadar air, data kadar kotoran,
dobi, Bilangan Peroksida, Titik Cair, dan Bilangan lodin. Alat penelitian berupa komputer/ laptop
yang akan digunakan dalam mengolah data yang telah diimplementasikan ke dalam bentuk angka.
2. Sumber data

Data primer adalah merupakan data yang diperoleh secara langsung dari perusahaan
berupa hasil pengamatan terhadap analisa yang dilakukan oleh analis laboratorium PKS Kebun
Adolina dan perolehan dokumen perusahaan serta wawancara langsung pada pimpinan.Data
sekunder adalah merupakan data yang tidak langsung yang diperoleh dari dokumen-
dokumen.Dalam hal ini bersumber dari penelitian yang meliputi buku-buku bacaan yang berkaitan
dengan judul penelitian dan data-data yang terkumpul.Adalah data yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan pihak-pihak yang berkepentingan berupa data lisan dengan penjelasan
mengenai pembahasan.
3. Metode dan Analisis Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini merupakan data variabel yaitu data mutu minyak
yang disampling pada pipa penyaluran dari transfer tank menuju storage tank. Metode
dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dengan cara
dokumentasi, yaitu mempelajari dokumen yang berkaitan dengan seluruh data yang diperlukan
dalam penelitian. Dokumentasi berasal dari asal kata dokumen yang artinya benda-benda tertulis.
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti mengambil data-data kadar asam lemak
bebas, data kadar air dan data kadar kotoran yang berasal dari dokumentasi data hasil analisis
laboratorium PKS Kebun Adolina.Untuk mendapatkan data penelitian, penulis melakukan
observasi terhadap proses pengolahan yang berlangsung di Pabrik Kelapa Sawit.Pengumpulan
data dilakukan dengan cara melakukan mewawancarai operator berbagai stasiun pengolahan
yang terkait. Disamping itu selain operator yang terlibat secara langsung, wawancara juga
dilakukan kepada tenaga kerja yang tidak berhubungan langsung dengan proses produksi. Metode
ini digunakan untuk mendukung akurasi data.
4. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan

yang mempunya variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Variable independen (variabel bebas) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable dependen atau
variabel terikat (Sugiyono, 2014). Yang menjadi variable independen dalam penelitian ini adalah:
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Operator

Bahan baku (TBS)

Metode kerja

Mesin

Variable dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014).Variable dependen dalam penelitian ini
adalah Mutu CPO.

W=

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Kenormalan Data

Dari data hasil pengujian normalitas data Kolmogorov Smirnov dan histogram dapat dilihat
sebagai berikut :

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnay® Shapiro-\Wilk
Statisti Statisti
c df Sin. C df Sig.

ALB 087 1200 .008( 958 1201 001

a. Lillisfors Significance
Correction
Gambar 1. Uji Kenormalan Data
2. Menghitung Batas Peta Kendali
Dari ketujuh parameter data semua akan dihitung batas peta kendali yaitu parameter data
dari analisa Asam Lemak Bebas, Kadar Air, Kadar Kotoran, Dobi, Peroksida, Titik Cair, dan Bilang
lodin.

Analiza Kadar ALE [Asam Lemak Bebas) Minyak CPO [%)

Sampel

Mo Jumizh Rats-Ratz Range
*L x2 3 x4

1| 3,09 3,08 3,3 | 2,83 | 12,36 3,08 | 0,53
2| 258 4,53 289 | 353 " 1364 341 | 04
3| 368 3,71 2,43 2,98 | 12,51 3,20 | 1,28
4 2,18 2,69 2,43 2,57 | 10,05 251 | 0,73
5| 2,38 3,86 247 | 367 7 12,38 3,10 | 1,47
5 2,38 2,52 457 3,857 | 1345 3,36 " 2,28
7 2,88 3,56 3,66 2,38 | 12,48 3,12 7 1,58
B 3g2 4,18 265 | 2,88 | 132 341 " 1,51
® | 4,08 2,57 3,82 2,53 " o131 328 7 o158
10 35 3,24 276 | 34z " 1302 326 | 051
11 332 2,67 2,86 3,38 | 12,23 3,06 | 071
12 342 3,45 3,33 e | o141 353 | o057
13 2,82 2,58 376 2,66 | 11,15 278 | 023
14 2,45 3,25 344 | 2,88 | 12,03 301 | 0,89
15 2,54 2,66 3535 345 | 12,18 305 | 059
15 2,56 2,45 325 344 T 118 295 | 059
17 2,54 2,56 3,53 3,45 | 12,18 305 | 099
18| 3,71 2,43 29 | 2,16 | 11,28 282 7 o155
18| 2,88 3,82 4,15 | 2,65 | 13,62 3,40 | 1,51
0 2,89 4,08 2,67 | 3,82 " 1345 3,37 | 1,41
21| 3,08 3,08 3,35 | 2,83 | 12,36 3,08 | 0,53
2z 2,38 4,83 2,88 3,33 " 13,54 3410 7 04
3 2,38 2,52 457 3,857 | 1345 3,36 " 2,28
4 2,88 3,56 3,68 2,38 | 1248 3,12 7 1,58
2 3m 4,18 265 | 2,88 | 132 341 " 1,51
s 2,13 4,57 3,57 241 T o108 3,27 7 o34
T 1,53 2,67 382 | 416 | 13,28 332 7 oass
® | 2,38 2,46 265 | 2,58 | 10,09 252 | 0,26
m 2,84 3,82 315 | 3,87 " 13,78 @ 345 | 1,08
0 3,38 2,53 216 | 3,15 7 o13s3 338 T 1,33

TOTAL 360,26 85,07 | 3653

Gambar 2. Analisa ALB CPO
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Anaiza Kadar Alr Minyak CFC [3)
Samps

No Jumizh | RataRata  Range
x1 n X3 x4
1 | 0135 | 0135 | 0424 | 0,145 | 054 0,135 | o022
z | 013w | o1z ous | o124 | o5 o125 " o024
3 013 0125 0133 | 0108 | 05 o125 " 0,026
4 | o1z | 0134 0137 0126 | 0515 | 0130 | 0015
s 0,138 013t 0131 7 0538 0135 | 0008
s 0,118 0148 0,143 [ 0,353 0,133 " o031
7 0,138 0137 0138 | Q524 | 0131 | 0015
E 0,14 o33 o123 " osas o3 "oooos
s 0,144 | 0235 o121 " 054z | 0136 | o0,025
10 o121 | 0143 0137 | o527 | o013z | o022
1 0135 | 0434 0123 | 0526 | 0132 | 0,013
1z 0,145 | 0,143 0143 " osss | o1a1 " o011
13 0,138 o127 " osss | oo T ooz
14 0,135 o013 "oss1 piss T ogoi7
1= 0135 | o142 o151 ' gssz | o138 | o007
18 0,143 | o222 0138 ' o058 o138 " o027
17 0,128 0,12 014 "oz o1z " o002
15 0,143 0131 | 0144 | 0551 | 0138 | 0,013
19 0121 | 0424 | 0,134 | 0525 0131 | 0,025
20 0,133 o108 o122 ' o488 o122 T o025
21 0,128 o1 " o537 o131 7 oooua
22 0,131 012 " osie o130 oo
23 0135 | o124 "os1z | o8 " ooou
24 0122 | 0415 [ 0522 | 0131 | 0031
25 0425 0,433 | 0516 0428 | 001
25 0424 | 0422 | 0468 0417 | 0,016
27 o122 o115 [ oass | o122 T o018
5 0,12 o122 " pass | p1zs " pozs
= 0147 | o126 " gsor | o127 " o082
EL o115 | 0108 " g4a7a | oue " poo
15,602 " 3,923 0,605
Gambar 3. Analisa Kadar Air
Anaiisa Kedar Kotoran Minyak CPO (%]
No Sampel sumish |R3ta-Rata|  Range
x w2 3 Py
1 0,02 0,017 0,02 00z | 0,0023 | 0,003
2 0,018 0,02 0,02 0018 0,0183 | 0,002
3 0,018 0016 0017 0016 | 00176 | 0,001
4 0,018 0,02 0,02 o0z | 0,015 | 0,001
s 0,02 0,02 0,018 o0z | 0,015 | 0,001
5 0,018 0016 | 0,017 o0z | 00176 | 0,004
7 0,018 0017 | 0,018 o0z | 0,0085 7 0,003
5 0,02 0,02 0,018 o0z | 00185 | 0,002
5 0,02 0016 | 0018 0018 | 0,015 | 0,002
10 | 0,018 0,02 0,02 o0z | 00185 | 0,002
11 | 0015 0018 0,02 o018 | 0,015 | 0,002
12 0,02 0,02 0,02 o021 T 0,0203 | 0,000
RECRN Y 0,02 0021 | 0,018 : 0,0085 : 0,003
14 | 007 o0z | 005 | 00 o050 " 0,003
15 | 0015 0015 0015 0015 | o183 © o001
16 | 0,018 0,02 0,02 o0z | 00185 | 0,002
17 | 0015 0018 0,02 o018 00088 | 0,002
15 0,02 0,02 o018 0,0185 | 0,002
19 0,02 0018 | 0018 | 0,015 | 0,003
20 | 0017 0018 0,02 o0z [ 0,085 7 0,003
21 0,02 0,018 0,02 o0z [ 0,0185 | 0,002
22 0,02 0,019 0,02 o0z [ 0,015 | 0,001
23 | 0015 0016 0015 0017 | 00175 " o000
24 | 0016 0018 0,02 o0z [ 00183 | 0,002
25 0,02 0,047 0,02 o0z [ 0,0123 " 0,003
26 0,02 0,02 0018 | o021 | 0,0200 T 0,002
27 0,02 0,019 0,02 o0z [ 00128 | 0,001
26 | 0,015 0,02 0,02 o0z [ 0,018 | 0,001
28 | 0021 0,02 0,02 o017 T 0,015 | 0,004
30 0,02 0,018 0,02 oo1e T 0,013 | 0,002
TOTAL FosTs | ooz

Gambar 4. Analisa Kadar Kotoran

Anafisz DOBI (%)

Sampel

NO Jumizh R3t3-R3t3 Range
xt e 3
1 2,1 2,25 2,33 ¥ 5,25 2,313 | 047
z 212 2,13 2,21 22z " sss 2173 7 o1t
3 2,09 2,34 2,47 213 7 =03 2,258 © 038
a | 221 2,34 2,1 213 7 ogE 2195 7 024
= 2,13 2,15 2,24 2,32 7 588 2215 o2t
5 2,25 2,3 2,22 za1 " 518 2255 7 oo1s
7 712 2,34 zas 7 ozas 2358 7 o3z
B 24 2,21 2,43 215 " 82 z3o0 ” oz7
5 212 2,34 7,12 223 7 EE 203 " o022
10 218 2,31 2,18 237 7 "ozt
11 2,45 2,43 2,34 2 " " 017
12 238 2,33 2,43 235 T F o1
13 71 2,38 2,47 21z " ¥ 037
14 2,18 2,4 2,43 222 7 ¥ o34
15 2,3 2,33 2,48 2z 7 ¥ 024
15 272 2,41 2,12 z3a T ¥ ooz
17 2,51 2,45 24 zn T " oo3
18 2,43 2,18 7,12 232 7 ¥ o3
15 212 2,25 2,33 r " oas
0 212 2,13 2,21 22z 7 " o1
21 2,09 2,34 2,47 213 7 ¥ o3s
22 2,21 2,34 1 z1 [ ¥ oz4
23 2,25 2,33 2,57 212 7 ¥ gas
24 2,13 2,21 2,23 208 " 014
5 2,34 21 7 osas z313 " ooaI7
25 2,13 221 "7 EEs 2208 © 025
7 2,33 257 7 55 2375 " 0328
25 2,18 212 " g8 2,225 7 oo3s
28 2,45 257 " o538 2,345 " oa1
30 2,57 218 T =31 2328 © 03s

45 " 65,363 5,53

Gambar 5. Analisa DOBI
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Analisa FERCKSIDA (%)

Tampe
No sumish | Rata-Rata| Range
0
T 12478 7 52! 0,080
2 0,561
3 0,337
4 0,522
5
6
10
11
12
13
14
1=
16
7
1B
12
20
21
2z
23
24
=
26
7
8 0,884
2 3,333
0 0,856
56,1832 52,8378
Gambar 6. Analisa Peroksida
Anaiisa TITIK CAIR [c)
Sampe
No Jumish | Rata-Rata| Range
X1 x4
1 33 ERY R T =E | 5
2 33 38 Foar 3E | 6
3 39 38 38 ¥ ois7 383 " 1
a 33 35 35 sz 7 o1as o T8
B ) 38 ap a7 s T os
s EE) E7) £ 7 " oy s
7 40 E7) s ar " oase Fo2
5 3z 32 a0 " 1ss 1
s 32 32 ar " oass Toa
10 3 38 3= a0 " 1m0 "o
1 38 a0 a0 32 " oas7 o2
2 a0 E7) s ar " oase Fo2
13 a0 41 a1 33 " 1ss " os
| 3 35 3= ar " oas s
15 35 38 sz 7 oass "oz
1§ a0 39 EH) a7 oase o2
7 a0 41 a1 33 " oass "=
B 36 40 a1 35 7 1s2 " s
B 3 35 37 a0 " oas2 Toa
0 £ 32 ar sz 7 oiss "oz
1 EF) a0 32 " o1zs a1
2 3 3 a0 " oass o
FERItY a0 3z " s ro2
24 a0 32 ) ar " oass roz
s an a1 ar 33 7 oass s
8 EF) 3z a0 EE T a1
7 a0 a1 a0 " e Y1
B a1 33 33 ar " 1 "=
3 37 40 3 a0 " 1s3 Foa
30 33 41 a0 a0 " oasa " s
TOTAL as33 18
Gambar 7. Analisa Titik Cair
Anafiza BILCID (%)
sampel
Mo Jumish | Rata-Rata | Range
x
1 18,0788 | 47,249 | 1,335
z F203,266 | 50,517 | 6,518
3 Tiosm2 | am211 7 a017
4 ¥a0s5,400 | 51,375 7 7,311
s 3783 Fa sia03 T
£ 51,3656 ¥ 1s FER
7 a,4575 if si50 7
B 57,858 f sz,e82 ©
3 if s4,225 |
10 45,0817 Fig arsen 7
11 45,5864 g ” r
12 as, r F
13 s ¥ r
14 7a T r
15 T r
15 r r
17 i r
15 45,4885 r r
18 48,0851 f r
0 53,0708 f d
21 18,8752 F r
22 i r
23 r r
24 45,5438 | 47,1285 f r
= 47,1825 f d
26 M1z F
27 F F
25 ¥ 105,408 r
) F 205,850 r
30 45,8438 47,1285 109,150 ¥ 10,258
TOTAL 5022,233 505,558 | 202,3567

Gambar 8. Analisa Bilangan IOD
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Adapun hasil perhitungan peta control X dan R dapat diliat pada tabel berikut:

Parameter . — - — = —
fut Kualitas X ? BKAx BKBx BKdg BKBg

sangat
mempengaruhi

sangat
mempengaruhi
Kadar sangat 0
Kotorm = mempengaruhi
Dobi  mempengaruhi 223 ¢ 028 | 2486 2071 0648 0
Peroksida  mempengaruhi 1,87 © 176 | 319 0386 5,026 0
0
0

ALB 316 0 182 4108 2232 29308 0

Kadar Air 013 0 0025 0145 0116 0046 0

0020 © 0,019 :0,0206 00176 0,0047

Titk Cair ~ mempengaruhi 38,57 © 303 41475 3574090 8973
Billod  mempengaruhi 50,18 | 202,309 : 55,103 45,266 15,303

Gambar 8. Hasil perhitungan peta X dan R

Dari hasil perhitungan maka 3 parameter sangat mempengaruhi mutu minyak sawit, yaitu
kadar ALB, Kadar Air, dan Kadar Kotoran. dimana jika ke 3 parameter tersebut sangat tinggi maka
akan mempengaruhi parameter mutu lainnya.

Penyebab tingginya kadar ALB. Kadar Air, dan Kadar Kotoran ialah karena faktor :

1. Bahan baku yaitu kemantangan yang tidak tepat, lamanya penyimpanan, dan tidak
dilakukannya sortasi yang baik.

2. Mesin yaitu performa mesin yang tidak stabil dikarenakan umur mesin yang sudah lama
beroperasi.

3. Manusia yaitu kurang memperhatikan pekerjaan dan penelitian.

SIMPULAN
Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan sebagaai berikut :
1. Perhitungan peta X dan R adalah ALB: ¥ = 95,07, g =38,53 kadar air: 'y = 3,932, R =0,605,

kadar kotoran : 'y = 0,5735, R =0,062, Dobi: ¥ = 68,363, R =8,53, peroksida : x = 56,193,
R =52,9379, titik cair : X = 1158, R =118,dan Bilangan lodin : X = 1505,6, R =202,399

2. Pada stasiun klarifikasi mesin mesin yang digunakan sudah tua, seperti pada mesin
press/kempa yang membuat lingkungan sekitar terliat kurang baik, menjadikan karyawan
perusahaan kurang konsentrasi dalam bekerja yang mengakibatkan menurunnya mutu CPO
Faktor terjadinya penyimpangan kualitas CPO adalah faktor bahan baku, metode kerja,
manusia, mesin, dan lingkungan kerja. Dimana faktor yang paling berpengaruh adalah mesin,
manusia dan bahan baku
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